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Seminar Nasional IX - 2013Teknik Sipil ITS Surabaya
Peran Industri Konstruksi dalam Menunjang MP3E]

(Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia)

PENGEMBANGAN MODEL DESA KONSERVASI DI
KAWASAN HULU DAS BRANTAS

Kustamar " Togi H. Nainggolan * * Agung Witjaksono °

! Teknik S umberdaya Air! Teknik Sipil §-1 ITN Malang
? Teknik Sipil S-1 ITN Malang
* Teknik Planologi ITN Malang
Jl. Bendungan Sigura-gura No. 2, Malang
Tel : (0341) 551431 ; Hp. (08123313994 ; Fax : (0341) 553015
Email: kustamar@yahoo co id

Abstrak

Hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas merupakan kawasan konservasi mn( melindungi potensi
sumber daya air yang digunakan oleh sebagian besar masyarakat di Jawa Timur. Potensi sumber daya air
tersebut tersimpan dalam bentuk: mata air, air tanah dan air permukaan yang ditampung dalam beberapa
waduk besar di sepanjang Kali Brantas. Ancaman yang terjadi berupa: banyaknya mata air yang mati,
berkurangnya debit sungai di musim kemarau, dan nldangkalan waduk yang pada akhirnya terakumulasi
dalam wujud bahaya banjir dan kekurangan air. Konservasi merupakan bagian penting dari kegiatan
pengelolaan sumber daya air, yang hingga saat ini telah dilakukan dalam berbagai bentuk upaya. Dalam
kawasan hulu DAS Brantas, upel konservasi dilakukan dalam bentuk kombinasi antara metode
vegetatif, mekanis, dan konstruktif. Berbagai instansi, Lembaga Swadaya Masvyarakat (LSM), masyarakat
sekitar, dan perguruan tinggi telah banyak terlibat dalam berbagai kegiatan. Namun karena tingkat
keberhasilan dinilai masih rendah, maka timbul berbagai upaya baru. Upaya melibatkan masyarakat
semakin digeser ke upaya pemberdayaan masyarakat, sehingga keberhasilan konservasi juga diukur
dengan peningkatan pendapatan nduduk setempat. Kegiatan parsial dalam bentuk proyek percontohan
pada akhimya diperbaiki dengan upaya yang lebih mengedapankan kebersamaan, yaitu pembentukan desa
konservasi. Berbagai bentuk desa konservasi telah dikembangkan oleh berbagai instansi, sesuai dengan
tujuan dan konsepnya. Variasi kondisi fisik DAS dan Sosial masyarakat di hulu DAS Brantas tentu sangat
mempengaruhi bentuk desa konservasi yang sesuai. Oleh karena hal tersebut dilakukan penelitian untuk
menemukan formulasi bentuk desa konservasi di hulu DAS Brantas yang mengkondiskan terbentuknya
budaya “konservasi merupakan bagian dari kegiatan sehari-hari”. Kegiatan penelitian memerlukan waktu
3 tahun, yaitu: tahun ke-1, dalam tahap memilihan desa percontohan yang akan dikembangkan sebagai
Model Desa Konservasi, tahun ke-2 adalah tahap penyusunan program dan kegiatan dalam
pengembangan Model Desa Konservasi, sedangkan tahun ke 3 adalah tahap sosialisasi dan desiminasi
hasil. Mengingat Kota Batu memiliki visi menjadi Kota Wisata Agro, maka pembangunan desa tentu
diarahkan untuk mendukung tercicapainya visi tersebut. Hasil analisa data pada penelitian tahun ke-1
menunjukkan bahwa di Kota Batu terdapat 3 desa yang potensial untuk dikembangkan menjadi Model
Desa Konservasi, yaitu : (1). Desa Sumber Brantas, mewakili desa yang memiliki mayoritas lahan
budidaya pertanian dalam kawasan konservasi, (2). Desa Bumiaji, mewakili desa dengan kawasan
mayoritas lahan untuk budidaya pertanian pada kawasan pertanian, (3). Desa Sisir, mewakili desa dengan
mayoritas kawasan berupa area perdagangan dan wisata desa.

Kata kunci: Hulu DAS Brantas, Desa Konservasi, Pemberdayaan masyarakat

1. PENDAHULUAN

Hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas merupakan kawasan konservasi untuk
melindungi potensi sumberffdaya air (SDA) yang digunakan oleh sebagian besar
masyarakat di Jawa Timur. Potensi sumber daya air tersebut tersimpan dalam bentuk:
mata air, air tanah dan air permukaan yang ditampung dalam beberapa waduk besar di
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1
sepanjang Kali Brantas. Ancaman terhadap potensi SDA tersebut b.erupa: banyaknya
mata air yang mati, berkurangnya debit sungai di musim kemarau, dan pendangkalan
wad@l yang pada akhirnya terakumulasi dalam wujud bahaya banjir dan kekurangan air.

Konservasi merupakan bagian penting dari kegiatan pengelolaan sumber daya air,
yang hingga saat ini telah dilakukan dalam berbagai bentuk upaya. Dalam kawasan hulu
DAS Brantas, upaya konservasi dilfkukan dalam bentuk kombinasi antara metode
vegetativ, mekanis, dan konstruktif. Berbagai instansi, Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), masyarakat sekitar, dan perguruan tinggi telah banyak terlibat dalam berbagai
kegiatan. Namun karena tingkat keberhasilan dinilai masih rendah, maka timbul
berbagai upaya baru.

Upaya melibatkan masyarakat semakin digeser ke wupaya pemberdayaan
masyarakat, sehingga keberhasilan konservasi juga diukur dengan peningkatan
pendapatan penduduk setempat. Kegiatan parsial dalam bentuk proyek percontohan
pada akhirnya diperbaiki dengan upaya yang lebih mengedapankan kebersamaan, yaitu
pembentukan desa konservasi. Berbagai bentuk desa konservasi telah dikembangkan
oleh berbagai instansi, sesuai dengan tujuan dan konsepnya.

Oleh karena hal tersebut perlu adanya penelitian tentang pengembangan model
desa konservasi. Mengingat wilayah Kota Batu mayoritas berupa kawasan konservasi
dan terdapat ratusan mata air (termasuk di dalamnya mata air Sumber Brantas), maka
tepat jika model desa konservasi mulai dikembangkan dari kawasan ini.

2. IPASAR TEORI
2§} MDK Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam

Pengembangan desa konservasi merupakan salah satu program yang dirintis oleh
Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (Ditjen PHKA),
Departemen Kehutanan, Direktorat Jenderal PHKA telah berencana mengembangkan
132 Model Desa Konservasi (MDK) di sekitar 77 Unit Pelaksana Teknis Balai
Konservasi Sumberdaya Alam atau Balai Taman Nasional.

Upaya mewujudkan komitmen tersebut, sejak tahun 2007, Ditjen PHKA bersama
Environmental Services Program (ESP) yang didanai United State Agency for
International Development (USAID), mengembangkan desa konservasi di 16 kawasan
konservasi yang terletak di lima (5) provinsi prioritas, yaitu Jawa Barat, Jawa
Tengah/DI Yogyakarta, Jawa Timur, Aceh, dan Sumatera Utara.

Sebagian besar def konservasi tersebut dipilih yang berada di hulu Daerah Aliran
Sungai (DAS) dan menjad) salah satu bentuk pendekatan untuk mewujudkan
pengelolaan DAS terpadu. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain pemilihan
lokasi dengan pendekatan development pathways, pengembangan unit sekolah lapang di
desa-desa yang terletak di wilayah hulu dan dekat dengan kawasan konservasi.

Pengembangan rencana aksi dan penggalangan dukungan para pihak dalam
implementasi rencana aksi konservasi. Desa konservasi merupakan sebuf inisiatif
upaya konservasi yang partisipatif dengan pola pemberdayaan masyarakat. Inisiatif ini
sangat penting dan relevan dengan karakter masyarakat Indonesia.

2.2. MDK Balai Besar Wilayah Sungai Brantas
Konsep pemberdayaan masyarakat sejauh ini diyakini sebagai cara yang paling
efektif untuk mengajak masyarakat secara bersama-sama melanjutkan pembangunan
yang berkelanjutan. Dengan konsep ini, masyarakat diberikan pengertian, kesadaran dan
pelatihan tentang pentingnya nilai-nilai keberdayaan mereka baik secara ekonomi,
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sosial, maupun lingkungan. Karena itu, konsep pemberdayaan masyarakat oleh Balai
Besar Wilayah Sungai Brantas dijadikan sebagai salah satu pilar di antara lima pilar
yang ada sebagai pondasi arah kerja dan gerak Balai Besar Wilayah Sungai Brantas
sendiri. Lima pilar tersebut meliputi: Konservasi, Pendayagunaan SDA, Pengendalian
Daya Rusak, Peran Serta Masyarakat dan Swasta, SISDA.

Untuk memujudkan pilar bidang pemberdayaan dan peningkatan peran serta
masyarakat para pemilik kepentingan di bidang SDA tersebut, Balai Besar Wilayah
Sungai Brantas telah membuat beragam program pemberdayaan masyarakat di daerah
hulu sungai tepatnya di Kota Batu dan Kabupaten Malang. Program itu diharapkan
mampu meningkatkan peran serta masyarakat di daerah hulu sungai untuk ikut serta
melestarikan sumber daya air Sungai Brantas. Selain itu, program-program yang dibuat
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di sekitar Hulu
Sungai Brantas.

3. METODE

Penelitian direncanakan dalam 3 tahap, yang dilakukan pada 3 tahun yaitu: tahap
pemilihan desa percontohan yang digunakan sebagai model serta identifikasi masalah
dan potensi yang dapat dikembangkan, penyusunan program dan kegiatan
pengembangan desa, serta tahap sosialisasi dan desiminasi hasil.

Pada tahun ke 1, kegiatan penelitian meliputi: Pengumpulan data, Pemilihan
Desa, dan Identifikasi Masalah serta Potensi dalam Pengembangan Model. Tahapan
penelitian tersebut diperjelas dengan gambar sebagai berikut:

Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam pengembangan model dikumpulkan dengan 2 cara,

yaitu: dengan cara menutip data yang telah ada (skunder) atau dengan mengamatan
langsung di lapangan (primer).

Data yang dikutip dari sumber pengelola meliputi data: jumlah dan perekonomian
penduduk, luas setiap jenis penggunaan lahan, kondisi tutupan lahan, hidrologi dan
klimatologi, topografi dan jenis tanah kegiatan dan hasil budidaya pertanian, serta
system pemasaran hasil panen.

Sedangkan data yang diperoleh secara langsung di lapangan adalah: sifat kimia
tanah, kebutuhan penduduk, pengetahuan penduduk terhadap konservasi.

Kegiatan konservasi yang pernah dilakukan dan kondisi keberlanjutannya perlu
diidentifikasi, untuk masukan dalam menyusun program dan kegiatan berikutnya.

Identifikasi Masalah dan Potensi

Permasalahan dan potensi dalam kaitannya dengan konservasi dan
pemberdayaan masyarakat di seluruh desa yang berada di hulu DAS Brantas dan berada
di wilayah administrative Kota Batu diidentifikasi. Sebagai indicator dalam identifikasi
digunakan: kondisi kekritisan lahan, kondisi (debit) air permukaan dan kedalaman air
bawah permukaan, sumber perekonomian, pendapatan dan kebutuhan penduduk.

Pemilihan Desa

Berdasarkan permasalahan dan potensi yang terrekam, dilakukan
pengelompokan desa untuk memperludah dalam menyusun pola dan strategi konservasi
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dan pemberdayaannya. Setiap kelompok diwakili sebuah desa untuk dianalisa dan

dikembangkan sebuah model desa konservasi.

Pengelompokan dilakukan berdasarkan factor-faktor yang berpengaruh terhadap

aktivitas ekonomi masyarakat, sehingga dalam hal ini model desa dikembangkan dalam

3 type yaitu:

Type I:  Desa yang mayoritas lahan pertanian dengan kemiringan terjal schingga
termasuk dalam kawasan konservasi, dengan demikian banyak masyarakat
yang aktifitas ekonominya sebagai petani di lahan konservasi.

Type II: Desa dengan kawasan mayoritas lahan untuk budidaya pertanian, dan
mayoritas masyarakatnya sebagai petani dan agro idustri

Type III: Desa dengan mayoritas kawasan berupa area perdagangan dan wisata desa,
sehingga  masyarakatnya dalam  beraktifitas ekonomi  memiliki
ketergantungan tinggi dengan kondisi lingkungan tempat tinggalnya.

4. HASIL

Berdasarkan hasil analisa data, terpilih 3 desa yang dianggap tepat mewakili
kondisi desa lain dalam kelompoknya, yaitu: Desa Sumber Brantas sebagai Model Desa
Konservasi Type [, Desa Bumiaji sebagai Model Desa Konservasi Type II, dan Desa
Sisir sebagai Model Desa Konservasi Type 111.

Model Desa Konservasi el

Model Desa Konservasi Type I adalah model desa konservasi yang mewakili desa-
desa dengan kondisi: mayoritas lahan budidaya pertanian dalam kawasan konservasi.
Sebagai masukan dalam identifikasi dilakukan klasifikasi kemiringan lereng pada lahan
budidaya pertanian, pada seluruh desa di wilayah Kota Batu.

Berdasarkan hasil analisa dan klasifikasi tersebut dilakukan pengurutan dari besar
ke kecil, dan ditemukan Desa Sumber Brantas sebagai urutan I sehingga ditetapkan
sebagai desa yang akan dikembangkan sebagai Desa Konservasi Type 1.

Potensi kegiatan ekonomi masyarakat Desa Sumber Brantas yang dapat disrtai
kegiatan konservasi ialah: budidaya pertanian di lahan milik Perhutani dan di lahan
milik warga. Budidaya pertanian di lahan milik Perhutani dilakukan oleh Petani
Penggarap/ pesanggem yang terorganisir dalam Lembaga Masyarakat Desa Hutan
(LMDH). Sedangkan budidaya pertanian di lahan milik warga dilakan petani, baik yang
berasal dari dalam maupun luar Desa Sumber Brantas.

Permasalahan mendasara yang timbul dalam aktifitas Pesanggem adalah adanya
kontradiktif antara tuntutan Perhutani (untuk konservasi) dan tuntutan kepentingan
Pesanggem. Perhutani member amanat agar tumbuhan (tanaman keras) yang ditanam
harus dirawat dan tidak diganggu sehingga dapat tumbuh subur dengan tajuk yang lebar
dan daun yang lebat.

Hal tersebut sesuai dengan konsep konservasi bahwa tutupan lahan yang baik akan
melindungi permukaan lahan dari gempuran energy hujan, serta meningkatkan kapasitas
resapan air hujan. Namun kondisi ini tentunya tidak menguntungkan bagi para
pesanggem, karena pohon yang berfungsi sebagai teduhan jika tumbuh seperti tuntutan
Perhutani akan menyulitkan tumbuh kembangkanya tanaman yang ditanam di
bawahnya. Dengan demikian, timbul upaya bagaimana agar tumbuhan pelindung tidak
tumbuh subur dan memeiliki tajuk serta daun yang baik. Periksa Gambar 1.
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Gmbr 1. Kondisi Tutupan Lahan Pertanian Dalam Kawasan Perhutani

Beberapa permasalahan dalam budiadaya pertanian di lahan wilik warga, antara

lain ialah:

1. Pemahaman bahwa tanah/lahan sebagai media tumbuh tanaman sayuran harus
sesedikit mungkin tergenang air hujan sehingga dikondisikan dibuat teras gulud

yang tegak lurus arah kemiringan lereng.

2. Tanaman sayuran memerlukan penyinaran matahari yang maksimal, sehingga tidak

cocok jika terdapat tanaman pelindung.

Oleh karena hal tersebut, maka petani selalu mengkondisikan lahannya sesuai

dengan pemahaman di atas. Kondisi ini diperlihatkan pada gambar 2 berikut:

Jika pemahaman di atas dapat direduksir dengan konsep pengolahan lahan dalam
kaidah konservasi (Gambar 3), pada dasarnya dapat dilakukan dan tidak akan

mengurangi produktifitasnya, bahkan dalam jangka panjang akan lebih baik.
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Gambar 1. Cara Olah Tanah Sesuai Dengan Kaidah Konservasi
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Model Desa Konservasi Type 11

Model Desa Konservasi Type Il adalah model desa konservasi yang mewakili desa-
desa dengan kondisi: kawasan mayoritas lahan untuk budidaya pertanian pada kawasan
pertanian. Identifikasi luas lahan pertanian di lnar kawasan konservasi di setiap desa
dalam  wilayah Kota Batu menghasilkan bahwa Desa Bumiaji cocok untuk
dikembangkan menjadi Desa Konservasi Type I1.

Pada awalnya lahan [pertanian di Desa Bumiaji dikenal dengan kawasan penghasil
Apel kualitas terbaik. Penggunaan pupuk kimia yang berlebih mengakibatkan
produktifitas dan kualitas apel cenderung terus menurun. Dengan kualitas rendah,
secara ekonomis petani apel tidak dapat eksis lagi, apalagi dengan kehadiran apel
import.

Kondisi budidaya tamanam apel saat ini dalam tahap pemulihan kembali, seiring
dengan upaya penggunaan pupuk non-kimia. Produktifitas dan kualitas apel mulai
membaik. Kesempatan terbuka semakin lebar manakala upaya menggeser sentra apel ke
daerah Poncokusumo Kabupaten Malang kurang berhasil, terutama dari segi kualitas
rasa dan tampilan buahnya. Hal ini discbabkan karena jenis tanahnya lebih cocok di
kawasan Kota Batu, serta pengaruh abu semburan dari Gunung Semeru yang rutin
terjadi.

Kehadiran tanaman tebu telah menimbulkan permasalahan baru dalam upaya
meingktkan kebangkitan petani apel tersebut. Tanaman tebu lebih menjanjikan secara
ekonomis, namun harus diantisipasi dampak yang timbul akibat pemberian pupuk kimia
yang cenderung berlebihan.

Model Desa Konservasi e IT1

Model Desa Konservasi Type 11l adalah model desa konservasi yang mewakili desa-
desa dengan kondisi: mayoritas kawasan berupa area perdagangan dan wisata desa.
Identifikasi desa yang cocok untuk dikembangkan menjadi Desa Konservasi Type 1l
dilakukan berdasarkan jumlah penduduk yang memiliki profesi sebagai pedagang yang
berjualan di dalam desanya, dan terdapat banyak potensi wisata di dalam kawasan desa
tersebut. Berdasarkan diskusi tim dengan Kantor Lingkungan Hidup Kota Batu
disepakati bahwa Desa Sisir dipilih sebagai desa yang dikembangkan menjadi Desa
Kosnervasi Type II1.

Permasalahan sanitasi merupakan masalah utama dari aktifitas ekonomi masyarakat
Desa Sisir berkaitan dengan konservasi. Genangan dan pengolahan limbah rumah
tangga, baik limbah rutin (kotoran) maupun limbah dari kegiatan home industry.
Mengingat aktifitas ekonomi masyarakat Desa Sisir sebagai pedagang dan komponen
pengelola wisata desa maka sanitasi menjadi masalah penting.

Oleh karena hal tersebut, maka kehadiran sumur resapan, dan pengolah limbah
komunal kemungkinan besar dapat diterima masyarakat.
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5. PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan analisa data dan pembahasan, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Desa Sumber Brantas, mewakili desa dengan mayoritas lahan pertaniaannya berada
pada kawasan konservasi, sehingga banyak masyarakat yang aktifitas ekonominya
berkitan langsung dengan lahan konservasi, baik di dalam hutan maupun di luar
hutan, yang selanjutnya disebut sebagai Model Desa Konservasi Type 1.

2. Desa Bumiaji, mewakili desa dengan kawasan mayoritas lahan untuk budidaya
pertanian, dan mayoritas masyarakatnya sebagai petani, yang selanjutnya disebut
sebagai Model Desa Konservasi Type 1.

3. Desa Sisir, mewakili dengan mayoritas kawasan berupa area perdagangan dan
wisata desa, sehingga masyarakatnya dalam beraktifitas ekonomi memiliki
ketergantungan tinggi dengan kondisi lingkungan tempat tinggalnya, yang
selanjutnya disebut sebagai Model Desa Konservasi Type I11.
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